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A.Jenisdan Pendekatan Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang diklasifikasikan
sebagai penelitian lapangan (field research) yang bersifat anaisis yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan objek
sebenarnya! Objek yang diteliti adalah MTs Saafiyah Roudlotul
Mujahadah NU Undaan Kidul Karanganyar Demak.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian dalam tesis ini adaah mangemen keuangan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mengungkap substansi penelitian
ini diperlukan analisis mendalam dan dengan latar yang alami (natural
setting). Dengan demikian, pendekatan yang diambil adalah pendekatan
kualitatif yakni metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondis
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisa data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.?

Pendekatan kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menygjikan secara langsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyelesaikan diri dengan banyak pengjaman pengaruh bersama
dan terhadap pola-polanilai yang dihadapi.>
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Selain itu, pendekatan di dalam tesis ini menggunakan pendekatan
sosiologis yang dipahami sebagal cara atau metode yang dilakukan dengan
mengaitkannya dengan sosiologi guna menganalisa obyek penelitian yang
tampak, menggelala, dan menjadi realita dalam kehidupan sosial, seperti
struktur dan stratifikasi social, corak dan sifat masyarakat, yakni masyarakat
yang terbuka dan tertutup atau berada diantara keduanya, pola komunikasi
dan interaks yang ada di dalamnya, niali-nilai budaya dan tradisi yang ada
di dalamnya, keadaan tingkat social, ekonomi, politik, hokum, pendidikan,
kebudayaan dan peradaban yang terdapat di dalamnya.*

Daam penelitian ini adalah berkaitan dengan sosiologi pendidikan
yang akan dipahami serta dilaksanakan dalam bidang pendidikan untuk
memecahkan masalah pendidikan.® Diantaranya adalah tujuan pendididkan,
bahan kurikulum, strategi belgjar, dan sebagainya.®

Tujuan pendlitian ini adalah mendeskripsikan keberadaan lembaga
pendidikan menengah di bawah lingkup Kementerian Agama di MTs
Salafiyah Roudlotul Mujahadah NU Undaan Kidul Karanganyar Demak
yang bukan berstatus Negeri yakni tentang mangemen keuangan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, maka jenis penelitian adalah penelitian
deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mendeskripsikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang.” Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha menggambarkan ‘apa adanya’ tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan.®
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Daam penelitian deskriptif, ada beberapa varias vyaitu: studi
perkembangan, studi kasus, studi multi kasus, studi kemasyarakatan, studi
perbandingan, studi hubungan, studi lanjut, studi kecenderungan, analisis

kegiatan, dan analisis dokumen atau isi.’

B. Lokas Penelitian
Lokas dalam penelitian ini adalah MTs Salafiyah Roudlotul Mujahadah
NU berada di J. KH. Umar RT/RW 04/02 di tengah-tengah masyarakat desa

Undaan kidul Karanganyar Demak.

C. Sumber data

Sumber data kualitatif adalah apa yang dikatakan oleh orang-orang
berkaitan dengan seperangkat pertanyaan yang digjukan oleh peneliti. Yang
merupakan sumber utama data kualitatif adalah data yang diperoleh secara
verbal melalui suatu wawancara atau dalam bentuk tertulis melalui analisa
dokumen atau respon survei.’® Dalam klasifikasinya, sumber data dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu person (sumber data yang berupa orang), place
(sumber data yang berupa tempat), paper (sumber data yang berupa simbol).**
Sedangkan yang dimaksud data adalah segala fakta dan angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi adalah
hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.*

Sebagaimana yang dikemukakan Moleong bahwa kata-kata dan tindakan
orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis dan melalui perekaman

video atau audio tape, pengambilan foto atau film, pencatatan sumber data
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utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta sehingga merupakan
hasil utama gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. ™

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan
kepala madrasah, bendahara madrasah, dan waka sarpras MTs Salafiyah
Roudlotul Mujahadah NU Undaan Kidul Karanganyar Demak.

Adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah dokumen atau
bahan tertulis atau bahan perpustakaan, yakni buku-buku, artikel, jurnal ilmiah,
dan koran yang membahas masalah-masalah yang relevan dengan penelitian
ini, seperti sgjarah madrasah, vis misi, struktur organisasi, daftar guru dan
tenaga kependidikan, dll. Sumber data sekunder lain adalah dokumentas foto,
seperti foto-foto kegiatan yang berhubungan dengan mangemen keuangan
daam meningkatkan mutu pendidikan, segala aktifitas maupun sarana
prasarana yang ada, yang dapat memberikan gambaran nyata pada aspek-aspek
yang diteliti, seperti ruang kelas, ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah),
ruang IT (Informas Teknologi), ruang lab IPA, ruang lab bahasa, ruang
perpustakaan, musholla, dil.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.** Pada penelitian kualitatif, pada dasarnya
teknik pengumpulan data yang lazim digunakan adalah wawancara mendalam
dan dokumentasi. Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara mendalam untuk menjelgahi dan melacak secara memadai
terhadap realitas fenomena yang tengah distudi.™

Maka dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan dua teknik tersebut,

yaitu:
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1. Wawancara mendalam (indepth interview)

Menurut Michael Quinn Patton sebagaiman dikutip oleh Rulam
Ahmadi cara yang utama dilakukan oleh ahli peneliti kualitatif untuk
memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-orang adalah
wawancara mendalam dan intensif. Yang dimaksud dengan wawancara
mendalam, mendetail atau intensif adalah upaya menemukan pengalaman-
pengalaman informan dari topik tertentu atau situasi spesifik yang dikgji.
Oleh karena itu, dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data
digunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa
informasi.’® Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan
data yang menghendaki komunikasi secara langsung antara peneliti dengan
subyek atau responden.’” Hal paling penting dari wawancara mendalam
adalah peneliti berbaur dan mengambil bagian aktif dalam situas sosia
penelitian, sehingga peneliti dapat memanfaatkan pendekatan ini untuk
mengumpulkan data selengkap-lengkapnya.'®

Untuk mengatas terjadinya bias informasi yang diragukan
kesahihannya, maka pada setiap wawancara dilakukan pengujian informasi
dari informan sebelumnya dan diadakan pencarian sumber informasi baru.
Seperti ketika peneliti mewawancarai kepala madrasah dan wakil kepala
madrasah, wawancara ditulis atau direkam dan dipelgjari secara mendalam,
lalu penéliti berdiskusi dengan para guru atau informan lain yang memiliki
hubungan erat dengan data-data penelitian yang ingin dikumpulkan. Selain
itu juga dibuatkan panduan wawancara sesuai kebutuhan penelitian.

2. Dokumentasi

Penggunaan teknik dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data

yang diperoleh dari wawancara mendalam.
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Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan
dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk.*® Dokumen menurut Pohan
sebagaimana dikutip Andi Prastowo juga bisa berbentuk arsip-arsip, akta,
ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan
masalah yang diteliti.

E. Pengujian Keabsahan Data
1. Uji kredibilitas Data
Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah ada.®! Ada 3
macam trianggulasi, yaitu: trianggulas sumber, trianggulas data, dan
trianggulasi waktu.
a. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi Sumber merupakan sebuah pengujian kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperolen melaui
beberapa sumber. Sebaga contoh, untuk menguji kredibilitas data
tentang mangemen keuangan di madrasah. Data dari sumber harus
dianalisis, dikategorikan mana pandangan yang sama dan yang berbeda
dari sumber data tersebut.
b. Trianggulasi Waktu
Trianggulasi waktu sering memengaruhi kredibilitas data. Data
yang diperoleh dari wawancara di pagi hari yang masih segar akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu,
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara

melakukan pengecekan dengan wawancara, atau teknik lain dalam waktu

9 Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Alfabeta,
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atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian data.
c. Trianggulasi Tehnik

Trianggulasi teknik merupakan uji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda misalnya, data yang diperoleh dari wawancara lalu dicek
dengan bukti dokumentasi yang ada.

Jika tiga teknik pengujian kredibilitas data mendapatkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskus lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data
mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut
pandang berbeda-beda.*

2. Transferabilitas

Transferabilitas merupakan sgjauh mana hasil penelitian dapat
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain, ha ini diserahkan kepada
pemakai. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil
penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.®®

Transferabilitas dari hasil penelitian ini kemungkinan dapat
diterapkan hasil temuannya tentang mangemen keuangan di bagian sarana
prasarana pada situasi lain dengan mengadakan penyesuaian kondis tanpa

mengabaikan asumsi.

3. Dependability
Dependability disebut reabilitas merupakan penelitian yang reabel
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses

%2 Sugiyono,Op., Cit., him. 376
2 Ibid., him. 377
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penelitian tersebut. Uji Dependability dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian.
4. Konfirmability
Konfirmability disebut sebagai uji obyektifitas penelitian. Pendlitian
dikatakan obyektif apabila hasil penelitian telah disepakati bayak orang.
Menguji Konfirmability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungs dari proses
penelitian yang dilakukan maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
Konfirmability.**

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorgani sasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”

Analisis data daam pendlitian kudlitatif menurut Matthew B. Milles
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.?®
1. Reduks Data

Reduks data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi.?’ Data yang
didapat dari lokas penelitian dituangkan dalam laporan secara rinci.
Kemudian dalam proses ini peneliti dapat melakukan pilihan-pilihan
terhadap data yang hendak dikode, mana yang akan dihilangkan dan mana

2 bid.,
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yang akan dipakai sebagai data penelitian.”® Dengan demikian, data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk mendapatkan data selanjutnya.

2. Penygjian Data

Penygiian data atau display data merupakan proses penygjian
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.”® Penysjian data
dimaksudkan untuk mempermudah peneliti melihat gambaran secara
keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian secara akurat (valid).

3. Veifikas data (conclusion drawing)

Dalam penelitian ini proses verifikasi dilakukan terus menerus selama
proses penelitian berlangsung. Saat memasuki obyek penelitian (lapangan)
serta selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha menganalisis serta
mencari arti dari data yang terkumpul, yakni mencari pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat serta proposisi.*
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada Temuan dapat berupa deskrips atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori .

G. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian dalam penelitian kualitatif menurut Moleong
seperti dikutip oleh Ahmad Tanzeh terdiri dari tahap pralapangan, tahap
pekerjaan |apangan, tahap analisa data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.®
Daam tahap praapangan, peneliti melakukan persiapan yang terkait
dengan kegiatan penelitian, misalnya mengirim surat ijin ke tempat penelitian.
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Apabila tahap pralapangan sudah berhasil dilaksanakan, peneliti melanjutkan
ke tahap berikutnya sampal pada tahap pelaporan penelitian tentang
manajemen keuangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Salafiyah
Roudlotul Mujahadah NU Undaan Kidul Karanganyar Demak.



